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1. Pendahuluan

Indonesia termasuk negara dengan luas pertanian yang sangat besar. Pemanfaatan
lahan pertanian bisa menjadi salah satu sektor dalam mengembangkan perekonomian
negara. Sebagian dari pertanian yang luas adalah perkebunan.Kelapa adalah salah satu
komoditas tanaman dari sebagian perkebunan yang banyak di Indonesia (Putri & Ali,
2021). Salah satu produk kelapa yang sering dikelola adalah santan kelapa(Leterulu et
al., 2019). Santan kelapa banyak dipejualbelikan di pasar tradisional di setiap daerah
di Indonesia. Salah satunya wilayah Palembang. Pasar induk jakabaring Palembang
adalah salah satu pusatnya pasar tradisional yang menjual kebutuhan makanan pokok
terbesar di kota palembang. Pasar ini sebagai tempat bertemunya pedagang dan
pembeli mencapai 4000 orang serta supplier yang berada di kota Palembang dan pulau-
pulau kecil di provinsi Sumatera Selatan.

Santan yang sudah didiamkan lebih sehari tanpa dibekukan dapat menyebabkan
bau tengik. Hal ini disebabkan karena terjadinya denaturasi protein karena turunnya
Ph selama pengendapan (Yuniarti et al., 2022). Santan yang dipejualbelikan dipasar
dengan lingkungan yang kurang hygienis, wadah penyimpannya yang memiliki
intesitas terbuka, bisa memberi kemungkinan mikroorganisme di udara berpotensi
mengkontaminasi santan. Selain itu, santan juga memiliki banyak air, lemak, protein,
yang cukup tinggi sehingga menyebabkan tumbuhnya mikroorganisme Salmonella sp.

Salmonella adalah bakteri Enterobacteria yang merupakan bakteri gastrointestinal
yang dapat menginfeksi pencernaan (Jassim et al., 2022). Mikroorganisme Salmonella
ialah bakteri berbentuk batang, memiliki sifat pathogen, bersifat anaerobic fakultatif,
gram negative, serta memiliki flagela sebagai alat gerak bakteri (Mahari & Gandbhi,
2022). Apabila terinfeksi mikroorganisme Salmonella sp dapat menyebabkan sering
buang air besar, badan panas, nyeri perut, serta keacunan dan kematian jika terjadi
secara kronis (Xu et al., 2021). Efek berat jika terkena Salmonella sp. adalah
karsinogenesis serta peradangan kronis (Zha et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin et al., (2017) tentang
isolasi dan identifikasi Salmonella sp pada ayam bakar dirumah makan kacamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh menggunakan metode isolasi pada ayam bakar di lima
rumah makan menunjukan hasil bahwa seluruh sampel terkontaminasi Salmonella sp.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diyana (2021)yang berjudul
perbandingan infeksi Salmonella sp, pada ayam kampung dan broiler yang dipotong
di pasar Lambaro Aceh besar menggunakan metode pemeriksaan carter pada 30
sampel usus, terdiri dari 15 sampel usus ayam Broiler dan 15 usus ayam kampung
didapatkan hasil 100% terinfeksi Salmonella sp. Penelitian Rizqoh et al.,(2019),
tentang isolasi Salmonella pada jus wortel yang dijual di jalan Irian Tanjung
menunjukkan tidak ada ditemukan bakteri Salmonella dari 5 sampel yang diperiksa.
Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui apakah terdapat Salmonella sp pada
santan kelapa yang dijual di pasar induk Jakabaring kota Palembang tahun 2024.

2. Metode

a. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif terhadap ada atau tidak adanya
kandungan Salmonella sp. pada santan kelapa yang ada di Pasar Induk Jakabaring,
Palembang tahun 2024.

b. Pengaturan dan Sampel
Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Universitas Kader Bangsa
dengan pengambilan sampel secara total sampling yaitu jumlah sampel 14
pedagang santan kelapa di Pasar Induk Jakabaring Kota Palembang.
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C.

3.

Intervensi

Penelitian dilakukan dengan memakai 14 santan kelapa yang dipejualbelikan dari
14 pedagang di pasar Induk Jakabaring. Saat pengambilan santan kelapa di pasar
Induk Jakabaring Kota Palembang menggunakan botol berwarna hitam yang
sudah di sterilkan. Sampel tidak perlu melakukan pengenceran karena sudah
bersifat cair.

Pengukuran dan pengumpulan data

Prosedur yang pertama yaitu sterilisasi seluruh alat yang akan digunakan. Alat
dibungkus dengan ketas lalu di masukan ke dalam autoclave (121°C, 15menit).
Setelah alat di sterilisasi, maka berikutnya adalah pembuatan media SSA.
Timbang SSA sebanyak 48gram. Masukan SSA ke dalam Erlemenyer Tambahkan
aquades sebanyak 700 cc. Aduk larutan hingga homogen. Didihkan di atas Hot
Plate. Jika sudah mendidih lalu tunggu suhu kurang lebih 50-60° C, lalu tuangkan
ke cawan petri. Prosedur ketiga adalah inokulasi bakteri. Buka cawan petri dengan
setengah tertutup,kemudian buka secara perlahan-lahan. Panaskan jarum ose
hingga mengeluarkan bara dan buka tutup Cawan Petri kemudian panaskan
penutup didekat Bunsen. Inokulasikan sampel santan pada media SSA
menggunakan Ose secara zig-zag. Media di inkubasi pada suhu 37°C (24 jam)
pada incubator. Keesokan harinya sampel di amati secara makroskopis.

Analisis data

Data primer digunakan dalam analisis data penelitian yaitu data yang didapatkan
dari hasil ada atau tidak adanya kandungan Salmonella sp. pada santan kelapa di
pasar Induk Jakabaring, Palembang tahun 2024.

Pertimbangan Etika

Penelitian ini telah lolos kajian etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan FKes
Universitas Kader Bangsa dengan nomor dokumen:
201/D3TLM/1zinPenelitian/lUKB/V/2024

Hasil
Penelitian diawali dengan mengumpulkan sampel santan kelapa yang

diperoleh secara total dari pedagang-pedagang santan kelapa yang ada di Pasar Induk
kota Palembang. Kemudian sampel santan kelapa di bawa dan diidentifikasi ke
Laboratorium Bakteriologi Universitas Kader Bangsa Palembang. Hasil yang
didapatkan pada penelitian ini bahwa biakkan mikroorganisme pada medium
Salmonella Shigella Agar (SSA) dengan karakteristik sedikit berbeda seperti pada
gambar 5.1 hasil pemeriksaan Salmonella sp. pada santan kelapa. Koloni bakteri yang
positif menunjukan koloni yang transparan.

Gambar 1. Hasil pemeriksaan Salmonella sp. pada santan kelapa
(A= Positif Salmonella, B= negatif Salmonella)

Tabel 1. Frekuensi Salmonella sp. pada santan kelapa di Pasar Induk Jakabaring

Palembang
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Hasil Pemeriksaan Frekuensi  Presentase Ciri-ciri

Salmonella sp.

Positif (+) 8 57,2%  Terdapat koloni berwarna putih

transparant yang tumbuh di
media SSA
Negatif (-) 6 42,8%  Tidak terdapat koloni hanya
saja terdapat jamur yang
berwarna
hitam
Total 14 100%
4. Diskusi

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, kemudian data di analisis secara
kualitatif dan diolah dalam bentuk tabel dan gambar. 14 sampel santan yang di
jual di Pasar Induk Jakabaring terdapat 8 sampel (57,2%) sampel yang
menunjukan hasil pemeriksaan positif dengan ciri-ciri koloni bakteri yang
berwarna putih transparant yaitu sampel nomor 4,7,8,9,10,11,12,14. Kemudian
sebanyak 6 sampel (42,8%) santan yang menunjukan hasil pemeriksaan negatif
dengan ciri-ciri koloni yang tidak ada berwarna putih transparant sampel nomor
1,2,3,5,6,13. Sampel santan yang dijual di Pasar Induk Jakabaring, Palembang
sekitar 58,2% terkontaminasi bakteri Salmonella. Bakteri Salmonella merupakan
bakteri yang bisa dikatakan bakteri yang sangat mudah hidup dan berkembang
biak karena pertumbuhan yang bersifat aerob dan fakultatif anaerob, pada pH 6-8
dengan suhu pertumbuhan sekitar 15-41 derajat celcius dengan suhu pertumbuhan
optimun 37 derajat celcius.

Berdasarkan gambar 1 (A) yaitu hasil pengamatan bakteri pada media SSA
dengan menggunakan sampel santan kelapa maka didapatkan media bentuk koloni
bakteri bulat kecil serta koloni berwarna putih transparant. Sedangkan gambar 1
(B) menunjukan bahwa pada media Salmonella Shigella Agar tersebut tidak
ditumbuhi oleh bakteri Salmonella. Terbentuknya warna putih transparant
disebabkan kemampuan reaksi kimia sel bakteri yang merupakan prinsip dari
diferensiasi jenis-jenis bakteri. Bakteri Shigella tidak dapat mengurai laktosa dan
tidak menghasilkan H2S dan enzim tiosulfat reduktase sehingga koloni yang
tumbuh berwarna putih atau tidak berwarna (bening)(Muktiningsih et al., 2020).

Data dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa santan kelapa yang dijual
dipasar Induk Jakabaring dengan jumlah 14 sampel santan kelapa yaitu hampir
setengah sampel positif mengandung Salmonella sp. (57,2%). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh para pejual santan kurang memperhatikan sanitasi
dan hygienis lingkungan dan personal pada proses pembuatan santan. Terdapat
beberapa tempat produksi yang sekitarnya tidak terjaga, banyak sampah
berserakan hingga serangga termasuk kontaminasi air yang kurang bersih.
Pedagang banyak mencuci tangan dengan satu baskom pada tempat pencucian
kelapa sebelum diproduksi menjadi santan.

Sanitasi dan hygienis penjual santan dipasar Induk Jakabaring belum
memenuhi syarat penyelenggaraan pasar yang berstandar kesehatan berdasarkan
aturan Permenkes. Sesuai keputusan Permenkes No.17 tahun 2020 yaitu kondisi
pasar rakyat yang bersih, dan sehat sesuai standar baku mutu kesehatan
lingkungan, persyaratan kesehatan, serta sarana dan prasarana penunjang dengan
mengutamakan kemandirian komunitas pasar. Seperti harus tersedianya tempat
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mencuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan air merngalir, tersedianya
kotak sampah yang basah dan kering, pedagang menggunakan sarung tangan dan
masker.

Peralatan yang digunakan penjual yang dapat mempengaruhi cemaran
Salmonella sp. jika tidak dijaga kebersihannya. Hal ini sesuai penelitian Hasanah
et al., 2021 bahwasanya kontaminasi Salmonella dan sanitasi memiliki hubungan
yang erat,seperti pergantian air bilasan yang sudah kotor, wadah yang dipakai
berulang tetapi kemungkinan tidak dicuci dengan sabun hanya dibilas dengan air
saja (Kurangnya kebersihan peralatan dari penjual). Penelitian yang dilakukan
oleh Masturina et al.,(2017) yaitu mengisolasi Salmonella sp. pada kandang ayam
broiler (ras) di Aceh besar yaitu hasilnya terdapat Salmonella sp pada kandang
ayam. Menurut Afriyani et al.,(2016), feses anak ayam broiler (ras) di Banda Aceh
didapatkan keberadaan Salmonella sp. pada anak ayam tersebut. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Rizgoh & Ismuda, (2021) tentang kontaminasi
Salmonella sp. pada sop buah di jalan Dr. Mansyur menunjukkan dari 10 sampel
yang diperiksa, ada dua sampel yang terkontaminasi bakteri Salmonella karena air
sop buah yang digunakan kurang hygienis. Penyebab lain yang diduga bisa
terindikasi bakteri Salmonella sp. dalam sampel santan adalah peralatan yang
digunakan selama proses pengelolaan santan kelapa yang mungkin terkontaminasi
lewat air dan udara. Salmonella bisa hidup di dalam saluran pencernaan manusia
dan hewan dan menyebar melalui tinja atau feses. Seseorang yang terinfeksi
bakteri Salmonella dapat mengalami gejala berupa demam, diare, dan kram perut
selama 4-7 hari. Bakteri ini juga sering menyebabkan keracunan makanan.

. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada 8 sampel (57,2%) positif
terkontaminasi Salmonella sp. dengan bentuk bulat kecil dan berwarna putih
transparant dan 6 sampel (42,8%) tidak teridentifikasi mengandung Salmonella sp
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